LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK ACHMAD, RASYID, HISBULLAH & JERRY CABANG JAKARTA by Setiawan, Bima Nur
 
 
LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN PADA  
KANTOR AKUNTAN PUBLIK ACHMAD, RASYID, 
HISBULLAH & JERRY CABANG JAKARTA 
 
 
 
BIMA NUR SETIAWAN 
 
8335123529 
 
 
 
 
Laporan Praktek Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu 
persyaratan mendapatkan Gelar Strata I pada Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta 
 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI (S1) 
JURUSAN AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 
2016 
 
 
 
  
ii 
 
LEMBAR PENGESAHAN 
  
iii 
 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillaahirabbil’aalamiin. Segala puji bagi Allah SWT juga 
junjungan kita Rasulullah SAW yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya 
kepada praktikan sehingga praktikan dapat menyelesaikan penyusunan Laporan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini. 
Laporan PKL ini ditulis untuk memenuhui salah satu persyaratan 
mendapatkan Gelar Strata Satu, Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini disusun berdasarkan hasil praktik yang 
telah dilakukan mulai bulan Juli 2015 sampai dengan September 2015 di Kantor 
Akuntan Publik Achamd, Rasyid, Hisbullah & Jerry. 
Selama proses pelaksanaan dan penyusunan laporan PKL ini, praktikan 
mendapatkan dukungan serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, 
praktikan mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Allah SWT atas hidayah, petunjuk, dan ridho-Nya telah diberikan kepada 
saya selaku praktikan; 
2. Nabi besar Muhammad SAW yang telah memberikan syafaat dan 
kecintaannya kepada umatnya; 
3. Kedua orang tua dan keluarga besar yang telah memberikan doa dan 
dukungan moril maupun materil; 
4. Bapak Unggul Purwohedi, SE,M.Si,Ph.D selaku Dosen Pembimbing yang 
telah meluangkan waktu untuk praktikan dalam membantu penulisan 
laporan PKL; 
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5. Ibu Nuramalia Hasanah, SE,M.Ak selaku Ketua Program Studi S1 
Akuntansi FE UNJ; 
6. Seluruh Dosen UNJ yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat selama 
praktikan duduk di bangku perkuliahan; 
7. Bapak Muhammad Ilham selaku Manager in Charge, Almarhum Bapak 
Iwan SE selaku Asisten Manajer, dan seluruh karyawan RSUD Tarakan 
Jakarta yang telah membantu praktikan dalam melaksanakan PKL; 
8. Rekan-rekan mahasiswa S1 Akuntansi 2012 kelas Reguler B dan semua 
pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak 
memberikan bantuan dan motivasi dalam penulisan laporan PKL.  
Dalam penulisan laporan PKL ini praktikan menyadari bahwa terdapat 
banyak kekurangan karena keterbatasan pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena 
itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat praktikan harapkan agar 
laporan ini dapat diselesaikan dengan baik. Semoga laporan PKL ini memberikan 
manfaat dan dampak positif. 
 
Jakarta, November 2016 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pertumbuhan ekonomi dalam era globalisasi menuntut setiap perusahaan 
dagang atau perusahaan jasa, berbasis profit atau nonprofit serta perusahaan swasta 
atau lembaga pemerintah agar mempertahankan keberlanjutan kegiatan usaha. 
Sumber daya Manusia atau yang lebih sering disebut dengan tenaga kerja 
merupakan salah satu unsur yang penting dalam bagi setiap perusahaan, dimana 
tenaga kerja adalah faktor produksi yang paling utama dalam sektor perekonomian. 
Melihat pentingnya sumber daya manusia maka perusahaan-perusahaan dan 
instansi/lembaga pemerintahan juga akan lebih selektif dalam melakukan 
perekrutan tenaga kerja yang terampil, memiliki pengalaman dan bertanggung 
jawab. 
Berdasarkan data Ikaran Akuntan Indonesia sebanyak 226.780 organisasi 
perlu Wajar Tanpa Pengecualian. Banyak undang-undang yang mewajibkan 
perusahaan diaudit oleh KAP sehingga butuh akuntan agar dapat menyajikan 
laporan keuangan secara benar sesuai standar akuntansi yang berlaku. Seperti UU 
No. 40 tahun 2007 Pasal 68 tentang Perseroan Terbatas. Otonomi daerah juga 
mengharuskan daerah Pemda untuk membuat laporan keuangan terpisah dan sesuai 
standar akuntansi pemerintah. Hal tersebut diatur pada UU No. 23 tahun 2014 
tentang pemerintah daerah. Dan juga untuk organisasi lain non pemerintah dan non 
bisnis diwajibkan untuk diaudit. Hal kewajiban tersebut tertulis pada UU No. 2 
pasal 39 tahun 2011 tentang Partai Politik, UU No. 16 pasal 52 tahun 2001 tentang 
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Yayasan dan UU No. 25 pasal 40 tahun 1992 tentang Perkoperasian. UU Beberapa 
undang-undang juga mengatur ketentuan terkait dengan akuntan di sektor jasa 
keuangan lain antara lain, yaitu: No. 10 pasal 34 tahun 1998 tentang Perbankan, UU 
No. 11 pasal 14 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun, UU No. 8 tahun 1995 pasal 64 
dan pasal 68 tentang Pasar Modal, UU No. 8 tahun 1995 tentang Perbankan Syariah 
pasal 35, UU No. 2 tahun 2009 tentang Lembaga Pembiayaan Ekspor Indonesia 
pasal 38, UU No. 24 tahun 2011 tentang BPJS pasal 37 dan UU No. 40 tahun 2014 
tentang Perasuransian pasal 55.1 Berdasarkan undang-undang yang mengatur 
tentang kewajiban organisasi, perusahaan dan lembaga untuk dilakukan audit oleh 
Kantor Akuntan Publik. Hal ini membuktikan bahwa masih terjadi kelangkaan pada 
jumlah auditor di Indonesia. 
Dengan tujuan menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dalam dunia 
kerja, maka Universitas Negeri Jakarta mewajibkan para mahasiswanya untuk 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Mahasiswa yang mengambil 
Program Sarjana diharuskan melaksanakan PKL kerena mahasiswa lulusan 
Program ini dipersiapkan untuk dapat memasuki dunia kerja.  Pelaksanaan PKL ini 
merupakan sarana pembelajaran untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan 
pengalaman dalam menghadapi dunia kerja sebenarnya. Hal ini sangat membantu 
mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh selama masa 
pembelajaran dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan maupun menghadapi 
kendala-kendala dalam melaksanakan PKL.  PKL menjadi bagian dari Program 
                                                             
1 Avianti, I., 2015. Peluang dan Tantangan Akuntan di Era MEA. [Online]  Available at: 
http://iaiglobal.or.id/v03/materi-publikasi/materi-46 [Diakses 25 Oktober 2016].  
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Studi Sarjana I Akuntansi FE UNJ, dalam rangka meningkatkan kualitas 
kemampuan dan keterampilan lulusan.   
Pada Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan memperoleh kesempatan untuk 
melakukan PKL di Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry. 
PKL di Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry merupakan 
kantor akuntan publik yang menyediakan service assurance dan jasa-jasa lain 
terkait akuntansi keuangan dan manajemen. Alasan Praktikan memilih Kantor 
Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry sebagai tempat praktik kerja 
lapangan karena Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry 
merupakan kantor akuntan publik yang sudah cukup berpengalaman selama lebih 
dari 20 tahun. Praktikan tertarik dengan service assurance dan jasa-jasa lain terkait 
akuntansi keuangan dan manajemen dan ingin mengetahui bagaimana cara kerja di 
kantor akuntan publik dalam melaksanakan jasa pelayanan assurance. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berikut merupakan maksud dan tujuan diadakannya PKL, yaitu: 
1. Maksud dari pelaksanaan PKL, antara lain: 
a. Sebagai salah satu persyaratan kelulusan Program Strata I Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
b. Memberikan pengalaman kepada mahasiswa mengenai kondisi 
sebenarnya di dalam dunia kerja yang akan dihadapi setelah lulus nanti; 
c. Memberikan perlajaran tentang arti kedisiplinan, tanggung jawab, 
bekerja daalam tim, dan interaksi sosial yang sangat penting untuk 
diterapkan dalam dunia kerja. 
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2. Tujuan dari pelaksanaan PKL, antara lain: 
a. Meningkatkan pengetahuan, kedisiplinan, tanggung jawab serta  
membentuk etos kerja mahasiswa; 
b. Meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana implementasi akuntansi 
yang diterapkan pada dunia kerja; 
c. Mempersiapkan mahasiswa/i agar memiliki kualitas yang baik sehingga 
dapat bersaing pada dunia kerja; 
d. Memberikan pembelajaran non-akademis berupa pengertian tentang 
etika kerja, profesionalitas, tanggung jawab, dan disiplin waktu. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
1. Bagi KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry 
a. Sebagai tempat penyerapan karyawan dan tenaga kerja yang baik dari 
hasil pekerjaan yang dilakukan dan potensi mahasiswa yang melakukan 
PKL; 
b.  Membantu meningkatkan kinerja team audit dan mempercsingkat 
waktu dalam menyelesaikan tugas; 
c. Mampu melihat potensial peserta PKL, sehingga akan lebih mudah 
untuk merencanakan peningkatan di bidang Sumber Daya Manusia; 
d. Pelaksanaan PKL diharapkan mampu meningkatkan hubungan 
kemitraan kantor akuntan publik dengan Universitas Negeri Jakarta. 
2. Bagi Mahasiswa 
a. Memberikan wawasan pengetahuan dan pengalaman khususnya di 
bidang akuntansi; 
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b. Memberikan pengetahuan tentang implementasi ilmu akuntansi yang 
dapat diterapkan di dunia kerja; 
c. Memberikan pemahaman kondisi dunia kerja dan kebutuhan 
instansi/perusahaan akan sumber daya manusia yang dibutuhkan; 
d. Dapat menggunakan pengalaman kerja untuk mendapatkan kesempatan 
kerja yang diinginkan setelah menyelesaikan perkuliahaan di 
Universitas Negeri Jakarta; 
e. Dapat meningkatkan logika berfikir di bidang akuntansi; 
f. Dapat meningkatkan kemampuan softskill dan hardskill; 
g. Dapat mengoprasikan aplikasi komputerisasi akuntansi yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
3. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Sebagai sarana mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi dunia 
kerja sebenarnya; 
b. Memberikan gambaran tentang kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 
dunia kerja yang sebenarnya; 
c. Sebagai wadah dalam menjalin suatu hubungan kerja sama yang baik 
antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan 
terkait; 
d. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menguasai ilmu yang 
diperoleh selama masa perkuliahan. 
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D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
 Praktikan melaksanakan PKL di Kantor Akuntan Publik yang bergerak 
dalam bidang jasa audit. Praktikan ditempatkan pada: 
Nama Perusahaan : KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry Cabang  
     Jakarta 
Alamat  : Jl. Mampang Raya No.39, Mampang Prapatan 
     Jakarta 12790 
Telepon  : (021) 7992077 
Fax   : (021) 7992077 
Mail   : hibullah_husin@yahoo.com 
Tempat  : Unit Accounting System 
Client   : RSUD Tarakan Bagian Akuntansi 
E. Jadwal Waktu PKL 
Dalam pelaksanaan kegiatan PKL, praktikan harus melalui beberapa tahapan. 
Adapun beberapa tahapan yang praktikan hadapi adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat 
permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi, Akademik dan 
Kemahasiswaan (BAAK) yang ditujukan ke Kantor Akuntan Publik 
Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry. Setelah surat permohonan selesai di 
buat, kemudian dilanjutkan dengan memberikan langsung surat 
permohonan PKL ke Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah & 
Jerry. Selanjutnya pada tanggal 07 Juli 2015, Kantor Akuntan Publik KAP 
Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry memberikan surat balasan dan 
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menyetujui praktikan melaksanakan PKL di instansi tersebut yang dimulai 
pada tanggal 27 Juli. 
2. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanaan PKL di Kantor Akuntan Publik KAP 
Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry dimulai pada tanggal  27 Juli 2015 
sampai dengan 21 september 2015. Praktikan melaksanakan PKL pada 
setiap hari kerja, yaitu pada setiap hari kerja, hari Senin – Kamis dimulai 
pada pukul 08.00 selesai pukul 16.30 WIB dan waktu istirahat dari pukul 
12.00 sampai dengan 13.00 WIB, sedangkan hari Jum’at dimulai pada pukul 
07.30 selesai pukul 17.00 WIB. 
3. Tahap Pelaporan Praktikan Kerja Lapangan 
Praktikan menyusun laporan PKL yang merupakan salah satu syarat 
kelulusan Program Studi Strata I Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan Laporan PKL mulai dari bulan 
September dan selesai di bulan Desember 2015. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry didirikan pada 
tanggal 16 September 1981 oleh sekelompok profesional yang telah memiliki 
pengalaman pada kantor akuntan dalam melaksanakan penugasan audit dan 
memberikan konsultasi pada berbagai perusahaan baik Swasta maupun Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN). Dalam memberikan pelayanan jasa Akuntan, Kantor 
Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry telah mendapat Izin resmi dari 
Menteri Keuangan Republik Indonesia melalui Direktur Pembinaan Akuntan dan 
Jasa Penilai  sebagai Kantor Akuntan Publik. Pengendalian kualitas atas seluruh 
aspek pekerjaan professional dilakukan sesuai standar pengendalian mutu yang 
telah ditetapkan. Pengawasan mutu dilakukan secara teratur maksimal dalam waktu 
1 (satu) tahun sekali yang dilakukan oleh para Patner yang berpengalaman dalam 
melaksanakan peer review. Hal tersebut dimaksudkan untuk memastikan bahwa 
kualitas jasa yang diberikan telah memenuhi standar yang ditetapkan. 
Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry dibentuk di 
Jakarta medio tahun 2007 dan telah memperoleh Izin Usaha dari Menteri Keuangan 
RI dengan Surat Keputusan Nomor Kep. 586/KM.1/2007 tanggal 06 Agustus 2007. 
Para sekutu dari KAP. ARHJ adalah akuntan-akuntan senior yang telah 
berpengalaman praktek lebih dari 25 tahun, dan semula membuka Kantor Akuntan 
Publik berbentuk perorangan. Perkembangan dunia usaha dan percepatan 
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globalisasi di bidang pelaporan keuangan saat ini mendorong para akuntan senior 
bergabung dan membentuk KAP ARH&J, dengan tujuan meningkatkan 
profesionalisme, mutu pekerjaan dan kualitas pelayanan kepada para klien seiring 
tuntutan dunia usaha di bidang pelaporan keuangan yang semakin kompleks 
menuju konvergensi IFRS (International Financial Reporting Standar). 
KAP. ARHJ (Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry) pada awal pembentukannya 
tahun 2007 terdiri dari 4 (empat) orang Akuntan Publik: 
1. DR. Achmad RK, Ak, MM, CPA (Pemimpin Rekan) 
2. Drs. Jerry Anwar Hasan, Ak (Rekan) 
3. Drs. Abdul Rasyid, Ak. (Rekan) 
4. Drs. Hisbullah Husin, Ak. (Rekan) 
Selanjutnya pada tahun 2009 mengalami perubahan susunan anggota 
persekutuan dengan masuknya 2 (dua) orang sekutu baru, Akuntan Publik Pho Seng 
Ka, Ak, BKP, CPA, CPMA dan Edy Yusuf, Ak, MSi (Non Akuntan Publik, Non 
Signing Partner), sehingga anggota persekutuan KAP. ARHJ menjadi 6 (enam) 
orang.  
Pada tahun yang sama dibuka 2 (dua) kantor cabang di Semarang dan Jakarta, 
sehingga susunan organisasi persekutuan KAP. ARHJ saat ini adalah sebagai 
berikut: 
a. DR. Achmad RK, Ak, MM, CPA                               
No. Izin Akuntan Publik : 98.1.0408.  Managing Partner (Signing Partner) 
Izin Usaha Kantor Pusat : Kep-586/KM.1/2007. Terdaftar di BI, Bapepam 
LK; 
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b. Drs. Jerry Anwar Hasan, Ak  
No. Izin Akuntan Publik : 99.1.0628 Rekan (Signing Partner). Terdaftar di 
BI, Bapepam LK.   
c. Drs. Abdul Rasyid, Ak.  
No. Izin Akuntan Publik : 02.1.0801. Rekan (Signing Partner) pemimpin 
Cabang Bandung  Izin Usaha Cabang : Kep-800/KM.1/2007 Terdaftar di 
Bapepam LK. 
d. Drs. Hisbullah Husin, Ak. 
No. Izin Akuntan Publik : 03.1.0902. Rekan/Signing Partner Pemimpin 
Cabang Jakarta Izin Usaha Cabang : Kep-1348/KM.1/2009. Terdaftar di BI, 
Bapepam LK. 
e. Pho Seng Ka, Ak, BKP, CPA, CPMA  
No. Izin Akuntan Publik : 09.1.1041 Rekan /Signing Partner Pemimpin 
Cabang Semarang Izin Usaha Cabang :  Kep-1349/KM.1/2009. 
f. Edy Yusuf, SE, Ak, Msi  
Rekan Non Akuntan Publik (Non Signing Partner). 
Kompetensi dan sumber daya akuntan publik ARHJ (Achmad, Rasyid, 
Hisbullah & Jerry) adalah praktisi di bidang jasa audit, konsultan pajak, jasa 
akuntansi dan manajemen, telah berpengalaman praktek lebih dari 25 tahun 
memberi jasa pada banyak perusahan/lembaga dengan berbagai jenis usaha, antara 
lain bidang manufaktur (seperti industri besi, baja, makanan dan minuman, jamu, 
furniture/mebel, garment, plastik, bahan vulkanisir/karet, kimia/cat, pakan ternak, 
dan lainnya), bidang jasa (jasa konstruksi, maklon, perhotelan, restoran, 
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outsourcing, salon kecantikan/kesehatan, dan lainnya), perdagangan (distributor, 
importir/eksportir, kimia, farmasi, apotik, supermarket, elektronik, bahan 
bangunan, kendaraan bermotor, perhiasan, dan lainnya), agro bisnis (peternakan, 
perkebunan, dan lainnya), koperasi (serba usaha/simpan pinjam), dana pensiun, dan 
lain lain. 
Didukung tenaga tenaga profesional yang telah berpengalaman bekerja di 
kantor konsultan dalam pelayanan jasa konsultan pajak, audit, akuntansi dan 
manajemen, dengan latar belakang pendidikan ekonomi, manajemen dan akuntansi 
(lulusan S1/S2, diantarannya bersertifikasi certified public accountant dan tax 
consultant serta disiplin ilmu lainnya (IT/Komputer), sehingga merupakan 
gabungan sumber daya yang dapat diandalkan untuk melayani berbagai kebutuhan 
para pengguna jasa di bidang jasa akuntan publik dan konsultan pajak. 
Pada tahun 2010, KAP. ARHJ menjalin kerjasama dengan Nozaka Japan CPA 
Firm, kantor akuntan publik yang berkedudukan di Tokyo, Jepang. Kerjasama 
meliputi bidang marketing, standar pengendalian mutu, pertukaran pengalaman, 
dan pendidikan/pelatihan. Kerjasama dengan Kantor Akuntan Publik Asing 
(KAPA) telah mendapat persetujuan dari Kementerian Keuangan RI, melalui Surat 
Nomor : S-431/MK.1/2010 tanggal 07 Juli 2010. 
B. Visi dan Misi  Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah dan 
Jerry 
1. Visi 
Menjadi salah satu Kantor Akuntan Publik yang mempunyai reputasi baik, 
berintegrasi tinggi, profesional serta memiliki independensi yang dapat 
diandalkan dalam menjalankan penugasannya sehingga bermanfaat bagi para 
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pengguna jasa dengan aturan yang berlaku dan prinsip yang dapat diterima 
umum. 
2. Misi Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry 
a) Turut berpartisipasi dalam membangun Negara melalui jalur profesi dan 
independensi pada Kantor Akuntan Publik dengan menerapkan 
ketentuan dan aturan yang berlaku sehingga dapat diterima oleh semua 
pihak; 
b) Memberikan jasa dengan kualitas yang terbaik kepada klien sehingga 
bermanfaat bagi para pengguna (stakeholder); 
c) Memperluas jaringan melalui strategic patner atau melakukan 
kerjasama dengan yang sejenisnya; 
d) Melakukan eksplorasi kompetensi para profesional yang bekerja di KAP 
melalui personel assessment, pendidikan professional berkelanjutan dan 
pelatihan internal maupun eksternal; 
e) Menggunakan teknologi informasi dalam melaksankan pekerjaan yang 
akan memberikan akurasi tinggi; 
f) Menyediakan kesempatan kepada para mahasiswa sebagai auditor 
pemula untuk menerapkan ilmu dalam praktik nyata  
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C. Struktur Organisasi 
Hierarki organisasi dalam suatu KAP yang khas meliputi sekutu (partner) 
atau pemegang saham, manajer, penyelia, auditor senior atau penanggung 
jawab, serta assisten. Seorang pengawai baru biasanya memulai karirnya dalam 
KAP sebagi asisten dan menjalani 2 atau 3 tahun dalam setiap klasifikasi 
sebelum meraih status partner. Nama jabatan yang ada bervariasi dari satu 
kantor ke kantor lain, tetapi strukturnya serupa dalam semua kantor. Sifat 
hierarki KAP akan membantu meningkatkan kompetensi. Berikut ini 
merupakan struktur organisasi kantor akuntan publik Achmad, Rasyid, 
Hisbullah dan Jerry, yaitu: 
 Gambar II.1 
Struktur organisasi KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry 
 
1. Rekan Pemimpin 
Rekan Pimpinan : Dr. Achmad Rodi Kartamulja Ak., M.M., CPA.. 
Rekan  : Drs. Rasyid Ak., CPA. 
Rekan  : Hisbullah Husin Ak., CA., CPA. 
Rekan  : Drs. Jerry Anwar Hasan, Ak., CPA 
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Rekan  : Pho Seng Ka S.E., Ak., CPA. 
Rekan   : Eddy Yusuf S.E, Ak., M.SI.  
Rekan Pemimpin adalah jabatan tertinggi yang ada pada KAP 
ARHJ, tugas dari seorang Rekan Pemimpin ialah mereview kertas kerja 
yang sudah diperiksa oleh manager audit, kemudian melaporkan kepada 
rekan pimpinan untuk diterbitkan laporannya. 
2. Manager  
Manager  : Muh. Ilham S.E. 
Manager pada KAP ARHJ bertanggung jawab memeriksa kertas 
kerja yang sudah dilengkapi oleh supervisor audit kemudian 
menyerahkannya kepada rekan. 
3. Supervisor  
Supervisor  : Anwar S.E.    
Supervisor pada KAP ARHJ bertugas memeriksa kertas kerja dan 
pelaksanaan lapangan yang sudah dilengkapi oleh team audit kemudian 
menyerahkannya kepada manager audit. 
4. Staf Pelaksana 
Staf Pelaksana pada KAP ARHJ bertugas melaksanakan pekerjaan 
lapangan. Staf Pelaksana merupakan team audit yang melaksakan 
pekerjaan lapangan pada klien. Team audit terdiri dari senior auditor, 
junior auditor, dan intership (mahasiswa magang).  
5. Senior Auditor 
Senior auditor : Pitoyo, S.E dan Himawan, S.E. 
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Senior auditor adalah auditor yang memenuhi syarat untuk memikul 
tanggung jawab atas perencanaan dan pelaksanaan audit sertamenyusun 
rancangan laporan auditor, yang akan dikaji ulang dan disetujui oleh 
manajer auditor dan partner. Salah satu tanggung jawab utama auditor 
senior adalah pelatihan pada pekerjaan bagi auditor junior. Ketika 
memberikan tugas kepada auditor junior & asisten, auditor senior harus 
menjelaskan tujuan akhir dari oprasi audit tertentu 
6. Junior Auditor 
Junior auditor : Galih Ramadhan Putra, Amd. 
Junior auditor : Lia Mayang, Amd. 
Junior auditor adalah Auditor staf kerap kali melakukan tugas-tugas 
audit yang rutin yang rinci, namun mereka mempunyai pengalaman 
yang sangat  terbatas sehingga perlu dilakukan secara teliti. Auditor staf 
bisanya menjalani berbagai macam perikatan yang memanfaatkan 
secara penuh kapasitas mereka untuk analisis dan pertumbuhan. 
D. Kegiatan Umum Perusahaan 
Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry dalam memberikan 
produk layanan jasanya memiliki spesifikasi khusus pada masing‐masing Divisi, 
sebagai berikut : 
1. Divisi Audit 
Divisi audit pada KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry memberikan 
jasa professional independen untuk meningkatkan kualitas informasi bagi para 
pengambil keputusan. Layanan Jasa yang diberikan oleh Divisi Audit pada 
kantor akuntan publik antara lain, yaitu : 
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a. Audit Umum dan General Audit, yaitu melakukan pemeriksaan 
terhadap laporan keuangan perusahaan berdasarkan Standar Profesi  
Akuntan Publik (SPAP) dengan tujuan memberikan pendapat dalam 
Laporan Auditor Independen atas kewajaran laporan keuangan 
perusahaan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dan 
standar atau praktik akuntansi lain yang mengacu pada Prinsip 
Akuntansi yang berterima umum.  
b. Audit Investigasi, yaitu melakukan investigasi  terhadap kemungkinan 
ada/ tidaknya kecurangan (fraud) yang terjadi di perusahaan atau entitas 
yang diperiksa dengan mempersiapkan dokumen pendukung yang 
diperlukan dalam pengusutan penyelewengan oleh Kejaksaan atau 
pihak yang berwajib.  
c. Audit Kepatuhan, yaitu memberikan jasa untuk membantu stakeholders 
dalam melakukan identifikasi apakah perusahaan  ataupun suatu 
organisasi telah mematuhi Peraturan yang telah ditetapkan, Perundang‐
undangan dan Ketentuan  dalam Sistem Pengendalian Intern serta 
ketentuan yang berlaku pada organisasi sektor publik.  
d. Audit Kinerja, yaitu untuk mengetahui efektivitas perusahaan dan 
efisiensi yang telah dilakukan dalam menjalankan operasional 
perusahaan yang dipercayakan oleh owner dan stakeholders sehingga 
dapat menilai performance perusahaan secara akurat.  
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e. Audit Intern, yaitu digunakan untuk membantu pihak manajemen 
perusahaan dalam mengawasi aktivitas  masing‐masing bagian atau unit 
bisnis dilingkungan pemerintahan. 
f. Atestasi, yaitu jasa yang diberikan mengacu pada perbedaan konseptual 
dengan standar auditing, dengan tiga type perikatan atestasi, 
pemeriksaan (examintion), preview dan prosedur yang disepakati. 
g. Kompilasi dan Manajemen Service, yaitu jasa yang diberikan dalam 
rangka membantu pengguna jasa untuk menyusun laporan keuangan 
yang memenuhi standar pelaporan mengacu pada Standar Akuntansi 
Keuangan yang diterbitkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia dan prinsip 
akuntansi yang berterima umum, juga termasuk didalamnya Laporan 
Keuangan Daerah. 
2. Divisi Perpajakan 
Divisi Perpajakan adalah divisi yang bertanggung jawab dalam 
menyediakan jasa perpajakan. Jasa yang diberikan oleh Divisi Perpajakan 
antara lain: 
a. Penyegaran Undang‐undang dan peraturan perpajakan yang berlaku di 
Indonesial; 
b. Melakukan dan membantu membuat kertas kerja dalam rangka 
pemeriksaan pajak; 
c. Melakukan dan membantu serta mendampingi dalam rangka 
pemeriksaan, keberatan, banding dan peninjauan kembali; 
d. Melakukan dan membantu untuk review perpajakan berkaitan dengan 
kepatuhan wajib pajak; 
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e. Memberikan konsultasi pajak; 
f. Merancang dan mengimplementasikan software aplikasi Pajak 
Penghasilan Pasal 21, Pajak Pertambahan Nilai; 
g. Menyusun dan mengimplementasikan system serta prosedur pajak; 
h. Membantu menyusun dan menyerahkan SPT Masa dan SPT Tahunan 
untuk Perusahaan; 
i. Melakukan Tax Clearence. 
3. Divisi Pendidikan 
Sumber Daya Manusia merupakan salah satu komponen penentu 
keunggulan suatu perusahaan dalam berkompetisi di era globalisasi. 
Keunggulan tinggi dalam profesi mutlak diperlukan bagi setiap perusahaan, dan 
untuk dapat mewujudkan hal tersebut Divisi Pendidikan memberikan jasanya 
untuk melakukan kegiatan pendidikan, pelatihan dalam bidang Akuntansi, 
Manajemen, Auditing, Sistem Informasi, Perpajakan, Perbankan dan Kajian 
Keuangan lainnya kepada karyawan suatu perusahaan sehingga dapat 
menghasilkan sumber daya manusia siap pakai dan bertanggung jawab kepada 
perusahaan. 
4. Jasa Lain 
Selain produk layanan jasa, juga ada jasa lain yang berhubungan dengan 
akuntansi, keuangan dan manajemen perusahaan, sehingga diharapkan pihak 
pengguna jasa dapat menjalankan dan melaporkan performance usahanya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan dapat diterima oleh semua pihak 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PERAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang kerja 
Praktikan melakukan peraktik kerja lapangan di Divisi Audit pada Kantor 
Cabang Jakarta KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry. Divisi audit 
bertanggung jawab untuk melakukan jasa Audit Umum dan General Audit, Audit 
Investigasi, Audit Kepatuhan, Audit Kinerja, Audit Intern, Atestasi, Kompilasi dan 
Manajemen Service. Selama menjalankan PKL di KAP ARH&J Cabang Jakarta, 
praktikan di tempatkan pada Tim Audit yang sedang menyediakan jasa manajemen 
servis pengunaan “Smart Accounting System Hospital” pada Badan Layanan Umum 
Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan Provinsi DKI Jakarta sebagai Anggota Tim 
Audit. Selama melakukan PKL di KAP ARH&J Cabang Jakarta praktikan di 
fokuskan dalam Unit System Accounting pada RSUD Tarakan. Unit System 
Accounting bertanggung jawab dalam memberikan jasa ahli untuk membantu 
menerapkan sistem akuntansi baru pada RSUD Tarakan.  
Pada Tim Audit Praktikan di tempatkan pada ruangan bagian Accounting 
System pada RSUD Tarakan khususnya pada bagian pembelian  yang menangani 
input pembelian obat obatan dan perlengkapan yang belum sempat di entry staf 
RSUD Tarakan pada Smart Accounting System Hospital dan memberikan jasa 
penyuluhan dalam menyempurnakan penginputan secara sistematis agar tidak 
terjadi salah saji. 
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Adapun bidang pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan selama melakukan 
PKL di instansi tersebut, antara lain: 
1. Input List Order Pembelian; 
2. Membuat List Terima Barang dari supplier; 
3. Input List Invoice Supplier; 
4. Memveritifikasi hasil input system dengan dengan bukti transaksi; 
5. Melakukan Pelunasan Hutang Supplier. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Dalam melaksanakan tugas di KAP ARH&J , praktikan harus memiliki 
pemahamandan keterampilan dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan 
selama PKL. Praktikan ditempatkan pada bagian Unit Akuntansi, sebagai tenaga 
ahli untuk melakakukan penginputan proses pembelian alat kesehatan yang belum 
di input ke dalam system yang baru diimplementasikan. Proses penginputan 
menggunakan Smart Accounting System Hospital. Praktikan juga membantu 
mendampingi pihak staf RSUD Tarakan dalam menggunakan Smart Accounting 
System Hospital. Praktik kerja lapangan dimulai tanggal 27 Juli 2015 dan berakhir 
pada tanggal 30 September 2015. 
Pada hari pertama praktikan menemui Koordinator PKL di RSUD Tarakan 
ruangan accounting, selanjutnya praktikan diberikan pemahaman mengenai Smart 
Accounting System Hospital. Karena Smart Accounting System Hospital merupakan 
sistem yang baru diterapkan pada RSUD Tarakan, maka pemahaman lebih 
diutamakan mengenai teknis modul pembelian (lampiran,halaman). Setelah 
praktikan diberikan pemahanan mengenai Smart Accounting System Hospital 
kemudian praktikan diminta untuk membuat member parkir untuk menghemat 
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biaya akomodasi agar dapat keluar dan masuk tanpa harus membayar biaya parkir. 
Kemudian praktikan dikenalkan kepada Pembimbing praktikan untuk diberikan 
pengarahan dan ditempatkan di bagian pembelian dan hutang unit accounting dan 
diperkenalkan kepada seluruh karyawan Unit Accounting RSUD Tarakan oleh 
pembimbing praktikan. Praktikan dibimbing terlebih dahulu sebelum melakukan 
tugas-tugas yang diberikan oleh pembimbing. Berikut tugas-tugas yang diberikan 
kepada praktikan selama PKL di KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah & Jerry: 
1) Input List Order Pembelian P/O 
Melakukan input aktivitas pembelian ke Smart Accounting System Hospital. 
Dalam hal ini praktikan diberikan dokumen berupa Surat Pesanan Barang (SPB) 
atau Surat perintah Kerja (SPK)  dari arsip RSUD Tarakan. List Order 
Pembelian meurpakan form untuk membuat surat pesanan ke supplier dan 
menjadi dasar penerimaan barang di bagian penerimaan barang. Untuk SPB 
terdiri dari 5 rangkap, yaitu original untuk Supplier, lembar copy pertama untuk 
Bagian Keuangan dan Perencanaan RSUD Tarakan, lembar copy ke dua untuk 
Unit Pengadaan Barang/Jasa RSUD Tarakan, lembar copy ke tiga untuk Ketua 
Tim Penerima Hasil Pekerjaan RSUD Tarakan, lembar copy ke empat untuk 
Pemegang Khusus Barang RSUD Tarakan dan lembar copy ke lima untuk 
Arsip. Tata cara membuat form ini dimulai dari Supplier yang bersangkutan 
memberikan surat penawaran harga produk lalu Bagian Pengadaan Barang akan 
mengirim balasan berupa Surat Pemesanan Barang berdasarkan kebutuhan 
Anggaran. Di unit pengadaan barang/jasa di masukan kode nomor (P/O), 
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kemudian Surat Pesanan tersebut ditandatangani oleh Pejabat Pembuat 
Komitmen RSUD Tarakan.  
Berdasarkan Bukti Transaksi Surat Pesanan Barang (lampiran 8). Diketahui 
surat pesanan barang dengan nomer 332 bahwa Rumah Sakit Umum Daerah 
Tarakan Jakarta melakukan pemesanan pengadaan barang Depo Farmasi (DF) 
sebesar Rp. 20,887,749 ditujukan kepada PT. Enseval Putra Megatrading pada 
tanggal 8 April 2015. Untuk rinciannya yaitu: 
Tabel III.1 
Rincian Surat Pemesanan Barang kepada PT. Enseval Putra Megatrading 
No 
Nama 
Barang 
Spesifikasi Volume Harga Satuan Discount 
1 Urdahex Box 20 Rp. 245.000 15% 
2 
Vblock 
6.25mg 
Box 50 Rp. 75.000 15% 
3 
Hemapo 
Inj 300 
iv/ml 
Box 100 RP. 116.364 0.0% 
 
Berdasarkan bukti Surat Keterangan Pemeriksaan dan Penerimaan Barang 
pada lampiran 9. Pada tanggal 9 April 2015, Panitia Penerima Hasil telah 
melaksanakan pemeriksaan terhadap surat pesanan barang nomer 332. 
Berdasarkan surat pesanan barang tersebut telah diterima dengan baik dan 
sesuai dengan spesifikasinya oleh Pemegang Khusus Barang, dengan hasil 
pemeriksaan oleh Panitia Pemeriksa Hasil Pekerjaan. 
Langkah-langkah untuk menginput transaksi pembelian alat kesehatan ke 
sistem modul pembelian Smart Accounting System Hospital berdasarkan surat 
pesanan barang nomer 322, yaitu: 
a. Praktikan membuka RSUD Tarakan Accounting System; 
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b. Praktikan memasukan username dan password untuk masuk kedalam 
Modul Pembelian; 
c. Setelah masuk klik Utility pada list Modul Aplikasi, Kemudian klik Data 
Lainya, Setelah itu klik Update Data All 4 One maka akan tampil kotak 
wizard; 
d. Setelah itu langkah paling penting adalah memilih Group Barang atau 
tipe Surat Pesanan, pilih Depo Farmasi (DF) untuk pembelian alat 
kesehatan depo farmasi dan pilih Farmasi untuk pembelian barang 
Farmasi Rutin (FR). Untuk menginput transaksi pemesanan barang 
nomer 332 praktikan memilih group barang Depo Farmasi berdasarkan 
Surat Pesanan Barang; 
e. Kemudian mengisi bagian header (atas), memilih Nama supplier sesuai 
dengan nama supplier pada bukti transaksi Surat Pemesanan, yaitu PT. 
Enseval Putra Megatrading; 
f. Kemudian mengisi bagian header (atas), Nomor Surat Pesanan adalah 
332, menginput tanggal Purchase Order (PO) dengan melihat tanggal 
pada bukti transaksi Surat Pemesanan, yaitu tanggal 8 April 2015, 
menginput tanggal masuk gudang dengan melihat tanggal pada bukti 
transaksi Surat Ketentuan Pemeriksaan Dan Penerimaan Barang 
(Lampiran 9); 
g. Setelah itu mengisi nilai PPn sebesar 10.00 % dan Term Pembayaran 
selama 60 hari berdasarkan invoice yang diberikan PT.Enseval Putera 
Megatrading (lampiran 11); 
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h. Setelah itu mengisi bagian detial Pesanan Barang sesuai dengan rincian 
pemesanan barang pada surat pesanan barang nomor 332 (Tabel III.1) 
yaitu: Nama Barang, Satuan, Quantity Purchase Order (PO), Discount 
dan Unit Price; 
i. Kemudian mengisi Bagian Veritifikasi Pembayaran, input Akun SAP 
dengan memilih Belanja Operasional Layanan Umum. Isi Group dengan 
memilih [BKU] Farmasi berdasarkan pada lampiran Bukti Kas/ Bank 
Keluar (lampiran 12); 
j. Setelah itu mengisi bagian detial Terima Barang. 
2) Membuat List Terima Barang dari supplier. 
Dalam melaksanakan aktivitas pembelian, Panitia Penerima Hasil Pekerjaan 
bertugas melaksanakan pemeriksaan terhadap barang Alkes/Obat Depo Farmasi 
RSUD Tarakan. Dalam pelaksanaan pemeriksanaan, Paniti Penerima Hasil 
Pekerjaan memeriksa barang yang diterima berdasarkan Surat Pesanan yang 
terlah dibuat dari menu List Order Pembeliaan.   
Berdasarkan bukti Surat Keterangan Pemeriksaan dan Penerimaan Barang 
pada lampiran 9. Pada tanggal 9 April 2015, Panitia Penerima Hasil telah 
melaksanakan pemeriksaan terhadap surat pesanan barang nomer 332. 
Berdasarkan surat pesanan barang tersebut telah diterima dengan baik dan 
sesuai dengan spesifikasinya oleh Pemegang Khusus Barang, dengan hasil 
pemeriksaan oleh Panitia Pemeriksa Hasil Pekerjaan. 
Langkah-langkah untuk menginput List Terima Barang dari Supplier, yaitu: 
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a. Melanjutkan Langkah Pemesanan Barang, Setelah menginput 
pemesanan barang pada Modul All 4One, Praktikan memilih jendela 
Terima Barang pada bagian detial (bawah), Kemudian muncul kotak 
Wizard pada bagian detail, field Terima Barang (lampiran 14); 
b. Kemudian praktikan mengisi tanggal terima barang sesuai dengan bukti 
transaksi Surat Keterangan Pemeriksaan dan Penerimaan Barang yaitu 
tanggal 9 April 2015 (lampiran 9) dan Tanggal Surat Jalan (Deliveri 
Order) sesuai dengan bukti transaksi Invoice yaitu pada tanggal 9 April 
2015 (lampiran 11); 
c. Praktikan kemudian mengisi nomor Surat Jalan (Delivery Order) 
Supplier sesuai dengan nomor Invoice pada bukti faktur penjualan dari 
supplier (lampiran 11); 
d. Praktikan menginput Surat Pemeriksaan Barang (SPB) dengan memilih 
SPB ke 1, lalu klik Update;  
e. Praktikan mengisi kolom Nama Barang, Satuan Barang, Quantity 
Terima, Unit Price dan Discount sesuai dengan bukti transaksi pada 
Surat Keterangan Pemeriksaan dan Penerimaan Barang (lampiran 9); 
f. Praktikan kemudian membandingkan harga total pada sistem dengan 
harga total pada bukti transaksi Surat Keterangan Pemeriksaan dan 
Penerimaan Barang. Jika ada selisih, praktikan akan menyesuaikan 
harga total pada sistem agar sesuai dengan bukti transaksi. Penyesuaian 
total harga barang dilakukan dengan merubah harga satuan kolom Unit 
Price (lampiran 9);    
26 
 
 
 
g. Praktikan mengisi bagian Veritivikasi Pembayaran, kemudian mengisi 
tanggal verifikasi faktur sesuai dengan tanggal verifikasi pada dokumen 
bukti kas keluar, yaitu tanggal 9 Juni 2015 (lampiran 12); 
h. Setelah itu menginput nomor Surat Perintah Kerja (SPK) sesuai dengan 
Nomor SPK/BA/SPB/Sket/Verbal pada dokumen Tanda Terima Bukti 
transaksi Tukar Faktur, yaitu 332/74D (lampiran 13); 
i. Praktikan kemudian menginput nomor faktur pajak sesuai dengan kode 
dan nomor seri faktur pajak pada bukti faktur pajak dan faktur penjualan 
dari supplier (lampiran 11); 
j. Praktikan menginput kode R2 agar sebagai tanda bahwa praktikan yang 
telah menginput transaksi kedalam sistem (lampiran 14); 
k. Kemudian setelah semua langkah selesai, praktikan membuka halaman 
Invoice Supplier pada kotak wizard detail (lampiran 15). 
3) Input List Invoice Supplier 
Setelah menginput penerimaan barang, dilakukan pengecekan harga antara 
sistem dengan invoice yang secara otomatis terbentuk jurnal penerimaan barang 
dalam akuntansi. Dalam hal ini, praktikan melakukan pengecekan harga, 
kuantitas barang, satuan barang halaman dan PPH agar sesuai dengan jumlah 
total pada list penerimaan barang. Berdasarkan bukti faktur penjualan dan faktur 
pajak dari supplier (lampiran 11). Diketahui bahwa PT Enseval Putera 
Megatrading Tbk. mengirimkan invoice dengan nomor seri faktur penjualan 
(nomor dokumen) yaitu 315000608 dengan nomor seri faktur pajaknya yaitu 
070.000-15.45695057 dan 020.000-15.45694663 pada tanggal 9 April 2015. 
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Kemudian berdasarkan Bukti Kas/ Bank Keluar (lampiran 12) dapat di 
ketahui tanggal veritifikasi yaitu pada tanggal 9 Juni 2015. Dan juga 
berdasarkan Bukti Tanda Terima Berkas Tukar Faktur dapat diketahui nomor 
SPK dengan nomor 332/74D. Cara menginput List Invoice Supplier:  
a. Pertama, praktikan melanjutkan Langkah Penerimaan Barang, praktikan 
membuka kotak wizard Invoice Supplier pada Detial SPK/PO (lampiran 
15); 
b. Praktikan menginput field Faktur Ke. dengan memilih faktur ke 1; 
c. Setelah itu akan muncul pada kolom sebelah kanan, transaksi yang telah 
di input pada penerimaan barang, pilih transaksi tanggal LPB dan Nilai 
yang sesuai dengan Invoice; 
d. Setelah itu ceklish pada kolom Ok; 
e. Setelah itu praktikan menginput field pada kotak wizard invoice details; 
f. Praktikan menginput nomor Invoice, tanggal invoice dan tanggal 
process (lampiran 15) sesuai dengan nomor invoice, tanggal invoice dan 
tanggal proses pada dokumen Invoice (lampiran 11); 
g. Praktikan menginput Term Pembayaran selama 60 hari dan tanggal jatuh 
tempo yaitu tanggal 8 Juni 2015 sesuai dengan jangka waktu 
pembayaran dan tanggal jatuh tempo pembayaran hutang pada dokumen 
Invoice (lampiran 11); 
h. Kemudian praktikan menginput PPn dengan nilai 10.00% (lampiran 
15); 
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i. Dan jika pada harga total invoice terdapat selisih antara Rp.1 maka harus 
dibulatkan dengan menginput nilai rounded; 
j. Kemudian Praktikan melakukan pengecekan harga antara sistem dengan 
invoice pada bagian detial; 
k. Jika telah di input semua dan sesuai, lalu klik Update Data All. 
4) Memveritifikasi hasil input sistem dengan dengan bukti belanja. 
Setelah selesai memasukkan transaksi pembelian alat kesehatan 
Departemen Depo Farmasi dan Departemen Farmasi Rutin RSUD Tarakan  ke 
RSUD Tarakan Smart Accounting System Hospital pada periode Juni dua, 
praktikkan diminta untuk mengecek lagi kertas kerja hasil dari memasukkan 
modul pembelian yang dilakukan agar sesuai dengan Bukti Belanja Farmasi 
pada periode Juni dua tahun 2015 (lampiran 16). Kertas kerja hasil ini dibuat 
untuk penyusunan laporan keuangan dan perbandingan nilai hutang yang akan 
dibayar antara RSUD Tarakan dengan Supplier. Cara membuat kertas kerja 
hasil dari postingan transaksi yang dilakukan, yaitu: 
a. Praktikan login system smart acoounting hospital; 
b. Praktikan memilih Menu Aplikasi yaitu memilih Modul Pembelian; 
c. Praktikan kemudiam memilih List Pengajuan Pembayaran Hutang, lalu 
klik kiri (lampiran 17); 
d. Lalu akan muncul modul list Pengajuan Pembayaran Hutang, lalu 
menginput Periode Transaksi sesuai dengan periode pada bukti transaksi 
(lampiran 17); 
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e. Berdasarkan bukti belanja pada periode Juni Dua Tahun 2015 (lampiran 
16) kemudian praktikan menginput tanggal 11-Jun-2015 s/d 11-Jun-
2015 (lampiran 17); 
f. Setelah itu akan muncul semua transaksi pembelian antara 11-Jun-2015 
sampai dengan 11-Jun-2015 (lampiran 17); 
g. Kemudian klik kanan pada transaksi pembelian tersebut, lalu pilih 
Detail Pengajuan Pembayaran (lammpiran 17); 
h. Kemudian muncul halaman Detail Pengajuan Pembayaran Invoice 
Supplier; 
i. Praktikan kemudian membandingkan hasil input pada Detail Pengajuan 
Pembayaran Invoice Supplier di sistem (lampiran 17) dengan dokumen 
Detail Pengajuan Pembayaran Invoice Supplier bulan Juni Dua tahun 
2015 (lampiran 16); 
j. Kemudian jika terjadi perbedaan praktikan melihat satu persatu  setiap 
transaksi dalam satu periode, kemudian memberikan tanda pada kertas 
kerja; 
k. Setelah itu praktikan menyesuaikan kembali dengan merubah input 
setiap transaksi yang tidak cocok, untuk mencocokan total amount 
menurut data bukti transaksi transaksi pembelian bulanan. 
5) Melakukan Pelunasan Hutang Supplier 
Praktikan melakukan pengajuan pembayaran hutang untuk pembayaran 
hutang yang telah terjadi dan dibayarkan kepada supplier pada periode tersebut. 
Berdasarkan Bukti Belanja Periode Juni Dua tahun 2015. Praktikan membantu 
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dalam proses penginputan pengajuan pembayaran hutang pada Smart 
Accounting System Hospital pada periode Juni Dua tahun 2015. Cara 
melakukan proses penginputan pengajuan pembayaran hutang (lampiran 18). 
Langkah-langkah proses penginputannya pengajuan pembayaran hutang, yaitu: 
a. Setelah transaksi pembelian telah diinput hingga tahap verifikasi 
pembayaran dan telah sesuai dengan jumlah transaksi pembelian pada 
sistem dengan jumlah transaksi pembelian pada bukti belanja (lampiran 
16); 
b. Kemudian praktikan dapat melakukan Pelunasan Hutang Supplier; 
c. Praktikan memilih Menu Aplikasi yaitu memilih Modul Pembelian 
(lampiran 18); 
d. Praktikan kemudian memilih List Pelunasan Hutang Supplier, lalu klik 
kiri (lampiran 18); 
e. Kemudian Klik Tambah data (lampiran 18); 
f. Setelah itu akan muncul window yang berisi transaksi yang telah sampai 
pada tahap pengajuan pembayaran hutang (lampiran 18); 
g. Kemudian praktikan mencari transaksi yang akan di input pada List 
Pelunasan Hutang (lampiran 18); 
h. Cari pada kolom keterangan dan input Nomor Keterangan sesuai dengan 
nomor keterangan pada transaksi, contohnya yaitu pelunasan hutang 
kepada PT Mitra Asa Pratama sebesar Rp. 4.959.902 (lampiran 18); 
i. Klik kiri pada mouse dua kali; 
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j. Setelah itu akan muncul kotak wizard Entry Realisasi Pembayaran 
Hutang Ke Supplier, semua field pada kotak wizard telah terinput oleh 
sistem (lampiran 18); 
k. Kemudian praktikan mengecek apakah telah sesuai antara transaksi 
pada system dengan dokumen bukti transaksi; 
l. Jika tidak sesuai praktikan akan menandai transaksi tersebut agar di 
sesuaikan kembali pada tahah transaksi sebelumnya dan jika telah sesuai 
praktikan lalu mengklik Update Data (lampiran 18). 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan praktikan menemukan 
beberapa kendala antara lain 
1) Dalam menjalankan tugas sebagai tenaga ahli, praktikan mengalami 
kesulitan dalam hal mengunakan aplikasi smart accounting hospital . Hal 
ini dikarenakan praktikan masih baru mengenal sistem tersebut, dan 
praktikan pun sulit dalam mengklasifikasian pembelian alat kesehatan yang 
ada didalam tugas yang diberikan oleh pembimbing; 
2) Pada saat melakukan pengecekan laporan pembelian terdapat banyak selisih 
dan dikarenakan ada beberapa transaksi yang belum dicatat; 
3) Melakukan posting jurnal transaksi pembelian alat kesehatan yang banyak 
sekali dikarenakan tenggat waktu yang sudah dekat dan transaksi pembelian 
yang banyak sekali akibat penundaan posting; 
4) Sering terganggunya jaringan internet pada saat jam sibuk, sehingga 
praktikan sulit untuk menginput transaksi pembelian. 
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D. Cara Mengatasi Kendala 
Usaha-usaha yang dilakukan praktikan untuk mengatasi kendala-kendala yang 
dihadapi pada saat PKL adalah: 
1. Praktikan terus belajar cara menggunakan Smart Accounting System 
Hospital menggunakan buku modul yang diberikan pembimbing dan 
praktikan selalu memberikan pertanyaan kepada pembimbing dan staff 
akuntansi RSUD Tarakan jika ada hal-hal yang praktikan belum mengerti 
mengenai tugas yang praktikan sedang kerjakan; 
2. Lebih teliti dalam melakukan posting transaksi pembeliaan sehingga tidak 
salah dalam menginput angka dan praktikan belajar cara mengatasi selisih 
angka dengan melakukan pengamatan hasil posting pada setiap akhir 
posting;  
3. Praktikan dapat memberikan tanda pada setiap transaksi yang telah di 
posting, agar ketika jaringan tinternet terputus praktikan dapat mengetahui 
dan memposting transaksi yang gagal diposting atau belum di posting saat 
jaringan internet tersambung kembali dan menghindari adanya double 
posting.
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
PKL merupakan suatu wadah bagi mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan 
ilmu yang didapatkan di dalam bangku perkuliahan ke dalam dunia kerja yang 
sesungguhnya. Dalam melaksanakan PKL praktikan dapat belajar bagaimana 
menyesuaikan diri di dalam dunia kerja. Selama mengikuti kegiatan PKL di Kantor 
Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry praktikan mendapatkan 
pengalaman dan ilmu. Dalam melaksanakan PKL, praktikan dituntut untuk displin, 
tanggungjawab, dan cepat tanggap dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh 
pembimbing. yaitu: 
1. Praktikan telah mengetahui alur transaksi  pembelian alat kesehatan di 
RSUD Tarakan; Smart Accounting System Hospital 
2. Praktikan telah memahami cara menginput pemesanan alat kesehatan 
melalui Smart Accounting System Hospital pada RSUD Tarakan; 
3. Praktikan lebih memahami cara membuat list penerima barang dari 
supplier pada Smart Accounting System Hospital di RSUD Tarakan;  
4. Praktikan telah memahami cara menginput invoice pada supplier yang 
akan secara otomatis membentuk jurnal penerimaan barang dalam 
akuntansi melalui Smart Accounting System Hospital pada RSUD Tarakan; 
5. Praktikan dapat memahani cara untuk mengecek kembali kertas kerja hasil 
dari masukan modul pembelian dan praktikan dapat memahami cara untuk 
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memperbaiki kesalahan atau selisih dalam proses penginputan pada modul 
Smart Accounting System Hospital 
6. Praktikan memahami cara untuk melakukan penginputan pengajuan 
pelunasan hutang pada supplier dengan  menggunakan Smart Accounting 
System Hospital di RSUD Tarakan. 
B. Saran – Saran 
Adapun beberapa saran yang diperhatikan dalam melaksakan PKL antara lain: 
1. Bagi Praktikan berikutnya: 
a. Praktikan berikutnya harus mempersiapkan diri lebih baik lagi dalam 
akademik maupun non akademik agar dapat menjalankan pekerjaan 
dengan tepat waktu dan  tidak menunda pekerjaan yang telah diberikan; 
b. Praktikan berikutnya harus lebih berinteraksi dan beradaptasi dengan 
suasana kerja agar terciptanya suasana yang dapat meningkatkan 
motivasi; 
c. Praktikan berikutnya harus lebih teliti lagi dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh pembimbing di tempat PKL dan harus dapat 
bertanggung jawab dengan pekerjaan agar meningkatnya rasa 
profesionalisme dalam menjalankan pekerjaan. 
2. Saran bagi Universitas 
a. Universitas Negeri Jakarta lebih baik memberikan pengarahan lebih  
dahulu sebelum mahasiswa menjalankan kegiatan PKL; 
b. Universitas Negeri Jakarta agar dapa menjalin komunikasi yang baik 
dengan perusahaan-perusahaan, instansi-instansi atau kantor-kantor 
akuntan publik agar kegiatan PKL dapat berjalan dengan baik. 
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3. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan 
a. Staf Rumah Sakit Umum Daerah Tarakan Jakarta khususnya yang 
bertanggung jawab pada alur pembelian alat kesehatan agar melakukan 
penginputan secara rutin pada Smart System Accounting Hospital yang 
telah direalisasikan oleh KAP Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry; 
b. RSUD Tarakan harus menjalin kerja sama dengan universitas-
universitas agar dapat melihat potensi sumber daya manusia yang dapat 
meningkatkan kinerja dalam menjalankan jasa pelayanan bagi 
masyarakat; 
c. RSUD Tarakan agar tetap percaya dalam memberikan tugas kepada 
mahasiswa yang dapat sedang menjalankan PKL agar meningkatkan 
motivasi mahasiswa dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab saat 
PKL. 
4. Bagi Kantor Akuntan Publik Achmad, Rasyid, Hisbullah dan Jerry 
c. Kantor Akuntan Publik agar dapat memberikan peluang tugas yang 
lebih beragam yang lebih banyak kepada mahasiswa yang menjalankan 
PKL; 
d. Kantor Akuntan Publik agar terus menjalin kerja sama dengan 
universitas-universitas agar melaksanakan kegiatan PKL; 
d. Kantor Akuntan Publik agar tetap percaya dalam memberikan tugas 
kepada mahasiswa yang dapat sedang menjalankan PKL. 
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Lampiran 16: Bukti Belanja pada Periode Juni Dua  
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Lampiran 17: Screenshot Proses Memveritifikasi Hasil Input Sistem 
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Lampiran 18: Screetshot Proses Input Realisasi Pembayaran Hutang ke 
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